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ABSTRAK

Salah satu hal yang dapat melatih kemandirian anak adalah
toilet traning maka dari itu Kemandirian dalam bertoilet harus
mulai diperkenalkan kepada anak sedini mungkin, Hal ini karena
dengan mandiri, anak-anak akan menjadi lebih cerdas dan inovatif
dalam menyelesaikan setiap masalah dalam kehidupannya.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan toilet
training dalam melatih kemandirian pada anak kelompok bermain
usia 5-6 tahun Dengan menanamkan kemandirian akan
menghindarkan anak dari sifat ketergantungan pada orang lain, dan
yang terpenting dalam menumbuhkan keberanian anak dilakukan
dengan memberikan motivasi pada anak untuk terus mengetahui
pengetahuan-pengetahuan baru melalui pengawasan baik orang tua
di rumah maupun guru di sekolah.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini dirancang
dengan menggunakan jenis - penelitian kualitatif.Menggunakan
teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan
dokumentasi.Sumber data diambil dari hasil wawancara guru kelas
serta hasil observasi Ananda TKAisyiyah 3 Kampung Baru.Teknik
analisis data,yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.Manfaat darizkemandirian’adalah anak-anak
mengambil lebih banyak tanggung _jawabgfuntuk memenuhi
kebutuhan mereka sendiri‘dan dapat:mengembangkan rasa percaya

diri pada mereka.  ~

Hasil penelitian menunjukkan toilet training di TK
Aisyiyah 3 Kampung Baru dapat melatih kemandirian anak,maka
dari itu pentingnya pembiasaan penerapan toilet traning Dengan
tujuan agar anak dapat melakukan BAK dan BAB tanpa bantuan
ketika di dalam kelas maupun pada saat anak tersebut tidak berada
di sekolah,serta tidak ada lagi anak yang masih menggunakan
pempres pada saat sekolah dan anak mampu mengungkapkan
keinginannya untuk BAB dan BAK sehingga tidak adalagi anak
yang berdiam diri di pojokan atau malah menangis pada saat ingin
BAK atau BAB,anak terbiasa membaca doa masuk dan keluar
kamar mandi pada saat di toilet ,serta dapat membiasakan anak agar
mampu menyiram toilet sehabis digunakan hingga bersih sehingga
tidak ada lagi najis yang berada di toilet.

Kata kunci : Toilet Traning,Kemandirian,Anak Usia Dini



ABSTRACT

One of the things that can train children's independence is
toilet training, therefore, toilet independence must be introduced to
children as early as possible. This is because by being independent,
children will become smarter and more innovative in solving every
problem in their lives. This study aims to describe the
implementation of toilet training in training independence in
children in playgroups aged 5-6 years. By instilling independence,
it will prevent children from being dependent on others, and most
importantly in fostering children's courage, it is done by motivating
children to continue to learn new knowledge through supervision
from both parents at home and teachers at school.

To achieve these goals, this study was designed using a
qualitative research type. Using data collection techniques in the
form of observation, interviews and documentation. Data sources
were taken from the results of interviews with class teachers and
the results of observations of Ananda TK Aisyiyah 3 Kampung
Baru. The data analysis techniques used were data reduction, data
presentation and 'drawing .conclusions. » The benefits of
independence_are that children take more responsibility to meet
their own needs‘and can deyelop self-confidence tn them.

The resultS~of the, study showed-that toilet training at
Aisyiyah 3 Kampung“Bamw Kindefgarten can train children's
independence, therefore it is important to get used to implementing
toilet training. With the aim that children can urinate and defecate
without assistance when in class or when the child is not at school,
and there are no more children who still use diapers at school and
children are able to express their desire to defecate and urinate so
that there are no more children who stay in the corner or even cry
when they want to urinate or defecate, children are accustomed to
reading prayers when entering and exiting the bathroom when in
the toilet, and can get children used to being able to flush the toilet
after use until it is clean so that there is no more dirt in the toilet.

Keywords: Toilet Training, Independence,Anak usia dini
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Pada kesempatan ini sebelum penulis menjelaskan lebih
lanjut serta menguraikan isi dari proposal ini, maka akan penulis
akan jelaskan istilah yang terkandung dalam judul proposal ini
yang berjudul “Implementasi Toilet Traning untuk
mengembangakan Kemandirian Anak usia 5-6 tahun di TK
Ayisiah 3 Kampung baru ”sedangkan istilah-istilah yang perlu

ditegaskan dalam tersebut adalah:
1. Kemandirian

Kemandirian merupakan aspek penting yang

sebaiknya  dimiliki  setiap  anak,dan  kemampuan
mengendalikan dan mengatur pikiran, perasaan, dan
tindakannya secara bebas serta melakukan upaya sendiri
untuk mengatasi perasaan malu dan ragu. Dengan otonomi
ini, anak diharapkan lebih bertanggung jawab terhadap
dirinya sendiri. Secara singkat dapat disimpulkan bahwa
kemerdekaan mengandung makna yang pertama. keadaan
dimana seseorang mempunyai keinginan bersaing untuk
maju demi kebaikan dirinya sendiri, kedua mampu
mengambil  keputusan dan  berinisiatif  mengatasi
permasalahan yang dihadapi, ketiga mempunyai rasa percaya
diri dan melaksanakan tugasnya, keempat bertanggung jawab
terhadap apa yang Dilakukan, pengembangan kemandirian
meliputi beberapa aspek Perkembangan anak yaitu
perkembangan sosial dan perkembangan emosional.
. Toilet training

Toilet Toilet traning merupakan proses pengajaran
untuk mengontrol buang air kecil dan buang air besar secara

2 Cahniyo Wijaya Kuswanto Devi Sofa Nur Hidayah, ‘PAUD Lectura: Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini, Vol No
1, Oktober 2019°, Paud Lectura, 3.2 (2019), 1-9

1



benar dan teratur.penelitian ini ini bertujuan untuk
mendeskripsikan implementasi toilet training dalam melatih
kemandirian pada anak kelompok bermain usia 5-6 tahun.
mengenalkan sejak dini tentang kenajisan, mengenal benda-
benda yang ada di toilet serta mengajarkan BAK dan buang
air besar yang benar.® Pelaksanaan toilet training diawali
dengan perencanaan yaitu menyiapkan materi cerita dari
buku cerita tentang tema kegiatan di toilet, pelaksanaan
dilakukan oleh guru dengan menggunakan metode
pembiasaan dan metode bercerita, dan evaluasi yaitu guru
memberikan tugas kepada anak. berupa praktik langsung
mengenai  kegiatan terkait. dengan pelatihan toilet.
Pelaksanaan toilet training diawali dengan perencanaan yaitu
menyiapkan materi cerita dari buku cerita tentang tema
kegiatan di toilet, pelaksanaannya dilakukan oleh guru
dengan menggunakan metode pembiasaan dan metode
bercerita, dan evaluasi yaitu guru memberikan tugas. kepada
anak dalam,bentuk praktek langsung. tentang kegiatan yang
berhubungan dengan toilet training.
3. Anak Usia 5-6

Usia dini bagi anak merupakan masa masa dimana
anak dapat berekplorasi dengan segala hal ,anak usia dini
anak yang rentan usia 0-6 tahun,Mwnurut mansyur anak usia
dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik,
pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik. Mereka
memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan yang khusus
sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangannya.
Pada masa ini merupakan masa emas atau golden age, karena
anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang
sangat pesat dan tidak tergantikan pada masa mendatang.*

% Hafiko Andresni and others, Efektivitas Edukasi Toilet Training Terhadap
Perilaku Ibu Dan Kemampuan Toilet Training Anak Usia 18-36 Bulan’, Jurnal
Kesehatan Komunitas, 5.2 (2019), 49-55

* Ravika Geofanny, ‘Perbedaan Kemandirian Anak Usia Dini Ditinjau Dari Ibu
Bekerja Dan Ibu Tidak Bekerja’, Psikoborneo: Jurnal limiah Psikologi, 4.4
(2016), 46470 <https://doi.org/10.30872/psikoborneo.v4i4.4230>.



B.

Latar Belakang

Menurut UUD no 20 2003 menyatakan bahwa
pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum jejang
pendidikan sekolah dasar

Pendidikan anak usia dini adalah sebuah Iembaga
pendiikan yang berfungsi untuk membantu anak dalam
melewati setiap perkembangannya,setiap anak memiliki hak
untuk tumbuh dan berkembang secara optimal,melewati
berbagai tugas perkembangnnya dengan baik untuk melanjutian
perkembangan berikutnya, Perlu diingat bahwa masa usia dini
merupakan masa keemasan (golden age). Pada masa anak usia
dini 0-4 tahun penting bagi seorang anak untuk dididik, diasuh
dan diarahkan karena pada masa itulah perkembangan
kecerdasannya dimulai sehingga jika kurang perhatian dari
orang tua maka dapat terjadi lambatnya perkembangan
kecerdasan.

Pada masa-balita; yaitudi usia 3 sampai 4 tahun,
dimana pada usia ini pertumbuhan dansperkembangan sel-sel
otak masifi®berlangsungy,dangmenjadi pertimbuhan serabut-
serabut sarafydan-cabangnya, sehinggasterbentuk jaringan saraf
dan otak yang kompleks; dimasa‘inilah pentingnya bagi orang
tua atau guru memberikan” sfimulasi sedini mungkin agar
perkembangan anak bisa tumbuh secara normal. Jika
perkembangan anak dapat tumbuh secara normal, ini akan lebih
optimal apabila lingkungan sekitar rumah dapan menstimulasi
dengan baik®.

Salah satu Surah dalam Al-Qur’an yang menyebutkan
mengenai anak usia dini tercantum dalam Surah Al-Kahf ayat
46. Allah SWT Berfirman:

® Jesiska Destiyani, Dwi Prasetyowati, and Purwadi, ‘ Analisis Perkembangan
Motorik Anak Pada Usia 3-4 Tahun’, Seminar Nasional PAUD 2019, 2019, 48—

53.
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Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan
dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih
baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi
harapan.”

Maka akan dapat menjadikan generasi penerus yang baik
dan siap dalam menjalani kehidupan. sehingga pada usia
tertentu diharapkan sudah tidak ada lagi anak yang mengompol
dan mampu melakukan Buang air kecil dan Buang air besar di
kamar mandi secara mandiri dengan baik.

Kemandirian merupakan suatu keadaan dimana
adanya keinginan berkompetisi untuk maju demi kebaikan diri
sendiri. Sikap mandiri jugamerupakan salah satu perkembangan
anak usia dini yang ‘perlu dimiliki. anak guna anak bias
melakukan segala nya sendri,baik-yang terpaut dengan kegiatan
diri ataupun kegiatan dalam Keéseharianya,tanpa
menggantungkan “diri pada orang lain  namun tetap dengan
sedikit ~ bimbingan_“orangtua —_sesuai  dengan  tahap
perkembangannya serta Kapasifasnya.Sikap mandiri anak perlu
diterapkan sejh usia dini. Pendidikan anak juga pada dasarnya
dimulai dari proses interaksi antara orang tua dengan anak di
dalam keluarga. Apa yang dibiasakan di dalam rumah, akan
menjadi modal pengetahuan, pemahaman dan kebiasaan pada
diri anak.® Perkembangan Kemandirian mencakup beberapa
aspek perkembangan anak yaitu perkembangan sosial dan
perkembangan emosi. Pembangunan sosial mengandung arti
tercapainya suatu kemampuan berperilaku sesuai dengan
harapan sosial yang ada.

Kemandirian anak tidak muncul begitu saja melainkan
dengan latihan dari hal-hal yang mudah secara pelan dan

® Raisah Armayanti Nasution, ‘Penanaman Disiplin Dan Kemandirian Anak Usia
Dini Dalam Metode Maria Montessori Oleh Raisah Armayanti Nasution , M . Pd’,
Jurnal Raudhah, 05.02 (2017), 6.



kontinyu.Bagi para orang tua harus dengan kesabaran serta
menghindari pemanjaan dan menuruti semua kehendak anak
karena hal ini merupakan penghambat kemandirian.
Dilingkungan sekolah anak didik belajar mandiri melalui
peraturan-peraturan yang ada.Anak tidak menangis jika
ditinggal orang tuanya,maupun menyelesaikan tugas serta dapat
menyelesaikan permasalahan tergantung pada kemampuan yang
dimiliki,hak tersebut sudah termasuk sikap mandiri.”

Sikap mandiri merupakan bagian dari pengembangan
potensi anak dalam berperilaku. Pengembangan kemampuan
dapat dilakukan melalui pembiasaan, komunikasi, serta
pemberian  kepercayaan yang diberikan kepada anak,
manfaatnya yaitu agar kegiatan tersebut dapat menjadi
kebiasaan baik bagi anak, yang akan mereka bawa sampai
mereka dewasa. Menanamkan kemandirian pada anak tentunya
membutuhkan proses dan haruslah dilakukan secara bertahap
serta disesuaikan .dengan tingkat perkembangan hidup anak,
dengan tidak, memanjakan anak secara berlebihan dan
membiarkansanak lebih bertanggung jawabgatas perbuatannya,
agar anak“dapat mencapai“tahapan kemandirian sesuai dengan
usianya.®

Manfaat darf"Kemandiriagf@dalah anak-anak mengambil
lebih banyak tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan
mereka sendiri dan dapat mengembangkan rasa percaya diri
pada mereka. Anak mandiri mampu beradaptasi dengan
lingkungannya sendiri dan mengatasi kesulitan yang muncul.
Kemandirian dapat didefinisikan sebagai bukan orang yang
tidak ramah, orang yang tidak memiliki bentuk ketergantungan
tetapi sebagai orang yang mandiri yang memiliki pengaruh.
Parenting orang tua mempengaruhi perkembangan kemandirian
anak. Pengalaman memainkan peran penting dalam
perkembangan anak dan dapat meletakkan dasar bagi kesehatan

' Ni Ketut Alit Suarti, ‘Bermain Puzzle Memupuk Sikap Kemandirian Pada Anak
Usia Dini’, Jurnal Paedagogy, 2.1 (2015), 13-21.

8 Nadia Safitri, Setiawati Setiawati, and Wirdatul Aini, ‘Gambaran Penanaman
Kemandirian Pada Anak Usia Dini Oleh Orang Tua Dalam Keluarga’,
SPEKTRUM: Jurnal Pendidikan Luar Sekolah (PLS), 6.1 (2018), 84



masa depan. Menurut Lydia dkk Ide perkembangan seseorang
dinilai dari konteks lingkungan tempat tinggalnya serta Melalui
toilet traning anak secara bertahap bisa menumbuhkan
kemandirian pada dirinya.’

Menurut Martinis Yamin dan Maisah,kemandirian anak
usia dini dapat diukur dengan tujuh (7) indikator kemandirian
anak usia dini, yaitu
kemampuan fisik
percaya diri
bertanggung jawab
disiplin
pandai bergaul
saling berbagi
mengendalikan emosi.*

Tabel 1.1
Data Penilaian Kemandirian Anak Usia 5-6 Tahun Kelompok
B2 di TK AYISIYAH 3 KAMPUNG BARU

NogkrwdE

No | Nama | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator
Anak 1 2 3 4 5 6 7 KET

120304 1]203[4]1(2[3/4|1]2(3/4[1]2]3[4[1]2]3[4]1/2 34
1| AMA |Y v v Y V[ BB
2 [ AKP % 4Bk MB
3| AKP v Y MB
4 [ALFR v v/ v v v vl i BB
5 AQ Y U v 4 MB
6 | ARP v ‘ v MB
7] cN [|Y v Y v BB
8 | FAZ v Y] [ 1 Y V|V MB
9 | AZ 1117 B Y BB
10 | NAF |V Y v 7 v vl BB
n| Nz |7 V] v M V] v BB
12 [ SNK Tl v V| BSB

® Haris Maiza Putra, Armelia Prakasa, and Pat Kurniati, ‘Internalisasi Nilai
Kemandirian Anak Melalui Parenting’, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak
Usia Dini, 6.5 (2022), 3846-54

10 Alina Nur Fauziyyah, Ulwan Syafrudin, and Hasan Hariri, ‘Hubungan Pola
Asuh Orang Tua Terhadap Kemandirian Anak Usia Dini 5-6 Tahun’, Jurnal Pelita
PAUD, 7.1 (2022), 92-97




- 1: Belum Berkembang (BB)

- 2 : Mulai Berkembang (MB)

- 3 : Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
- 4 : Berkembang sangat Baik (BSB)

Dari Table diatas terlihat bahwa dari 12 siswa rata-rata
indikator pencapainya mulai berkembang (MB),tetapi terdapat
juga beberapa anak yang nilai rata rata yaitu belum berkembang
( BB ) dan berdasarkan hasil dari persentase tersebut telah
dijelaskan bahwa dari 12 siswa yang belum berkembang (BB)
ada 5 siswa,Mulai berkembang (MB) ada 5 siswa, Berkembang
sesuai harapan (BSH) ada 1 siswa,Berkembang sangat baik
(BSB) ada 1 siswa.

Oleh karna itu Dalam menerapkan kemandirian yang
bertujuan untuk berfikir, merasakan, serta anak melakukan
sesuatu atas dorongan diri.sendiri serta melatih kepercayn diri
disiplin dan rasaitanggung jawab“sesuairdengan kewajibannya
dalam kehidupan sehari harigperlulah dilatin/kenadirin sejak dini
Salah satu ‘cara agar_kemandiran dapat berjalan sesuai harapan
salah satunya adalah.penerapan toilettraning.

Kemandirian dalam berfoilet harus mulai diperkenalkan
kepada anak sedini mungkin. Dengan menanamkan kemandirian
akan menghindarkan anak dari sifat ketergantungan pada orang
lain, dan yang terpenting dalam menumbuhkan keberanian anak
dilakukan dengan memberikan motivasi pada anak untuk terus
mengetahui pengetahuan-pengetahuan baru melalui pengawasan
baik orang tua di rumah maupun guru di sekolah. Ada dua
bentuk kemandirian anak yaitu kemandirian secara fisik da
secara psikologis (Nurfalah,Secara fisik, anak mampu mengurus
dirinya sendiri seperti contoh sederhana dalam ber-toilet, BAK,
BAB, berwudhu, dan mandi. Dari data diatas menunjukan
beberapa anak dalam menerapkan kemandirian cukup rendah
salah satunya penerapan Toilet Tarningbertoilet traning juga
perlu diperhatikan karena kemandirian juga akan
mempengaruhi prilaku anak.
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Toilet training merupakan suatu proses pengajaran untuk
mengontrol buang air besar dan buang air kecil dengan benar
dan teratur. Berdasarkan definisi di atas, toilet training
merupakan upaya membiasakan diri mengontrol buang air besar
dan kecil dengan benar dan teratur. Latihan buang air besar dan
buang air kecil termasuk dalam pengembangan fisik motorik
karena latihan ini memerlukan kematangan otot-otot pada area
anus dan pembuangan limbah saluran kemih.

Toilet training mengajarkan anak untuk tidak lagi
menggunakan popok atau diapers, anak bisa mengontrol diri
ketika anak megalami rasa ingin buang air besar atau buang air
kecil, sehingga pada usia tertentu diharapkan sudah tidak ada
lagi anak yang mengompol dan mampu melakukan Buang air
kecil dan Buang air besar di kamar mandi secara mandiri
dengan baik.

Menurut Wong Ada beberapa kesiapan anak yang perlu
diketahui sebelum anak mulai melakukan toilet training baik
kesiapan fisiologis maupun kesiapan psikologis Diantaranya
adalah:Kesiapan Fisik,Kesiapan Mental,Kesiapan Psikologis,
Kesiapan Orangtua.

Menurut Warga Terdapat beberapa keuntungan bagi anak
yang berhasil melaksanakan toilet training sejak dini yakni
sebagai berikut:

(1) Anak mempunyai keterampilan mengontrol buang air besar
serta buang air kecil

(2) Anak mempunyai keterampilan memakai toilet secara
mandiri pada saat ingin BAK ataupun BAB

(3) Toilet training sebagai awal terbentuknya sikap mandiri
anak secara nyata karena anak telah mampu melaksanakan
sendiri hal- hal seperti BAB ataupun BAK

(4) Toilet training mengarahkan anak untuk mengenali bagian-
bagian tubuh dan fungsinya Mengajarkan toilet training
pada anak memerlukan beberapa tahapan, seperti
membiasakan anak menggunakan toilet untuk buang air
besar, hingga membiasakan anak ke toilet. Anak-anak akan
lebih cepat beradaptasi. Anak juga perlu dilatih untuk
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duduk di toilet meski berpakaian lengkap dan menjelaskan
kepada anak cara menggunakan toilet. Lakukan hal ini
secara rutin pada anak ketika anak terlihat ingin buang air
kecil.*

Dibawah ini merupakan indicator pencapain Toilet
traning sebagai berikut :

Tabel 1.2
indikator pencapaian Toilet Traning Anak

No | Variable Indikator
1. | Toilet 1.Mampu melakukan BAK
traning di toilet tanpa bantuan

2.Mampu Mengungkapkan
keinginan untuk BAK/BAB

3.Mampu mengguyurstoilet
hingga bersih

Berdasarkan, hasil“obsevasi‘awal.yang télah dilakukan TK
ayisyiyah 3 kampungubaru merupakan salah satu lembaga
pendiikan anak usia dint¥ang bafada di Bandar lampung.

TK Ayisiyah menaungi taman kanak kanak dan
bimbingan belajar,dari keseluruahan ini diterapkan kurukulum
2013 yang mencakup 6 aspek perkembangan anak,serta
menumbuh kembangkan kemandirian anak dari berbagai bidang
usia,tentu metode penerapan kurikulum berbeda beda sesuai
dengan usia anak ,karena setiap usia berada pada tahan
perkembangan tertentu,salah satu hal yang menonjol dalam TK
ayisiyah 3 kampung baru adalah pengembangan skill anak
melaluin kemandirian anak dengan salah satu nya menerapkan
toilet traning.

! Shinta Febria and Kristiana Maryani, ‘Pengaruh Toilet Training Terhadap
Pembentukan Sikap Mandiri Anak Usia 2-3 Tahun The Effect of Toilet Training
on The Establishment of Independent Attitude of Children Aged 2-3 Years’,
Jurnal llmiah PESONA PAUD, 8.2 (2021),
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Anak yang berusia 5-6 Tahun di TK Ayisiyah 3 Kampung
baru Selain diperkenalkan dan diajarkan tentang menggambar,
mengaji, beribadah, berperilaku baik, menyanyi, menari dan lain
sebagainya, anak juga mulai diajarkan ber-toilet dengan baik
dan benar. Pemberian materi toilet training dilakukan sekitar
kurang lebih 10 menit sebelum bel istirahat berbunyi yaitu pada
pukul 08.45 WIB.Dari kedua belas anak, masih ada 4 anak yang
kesulitan dalam toilet training yaitu CN,ALFR dan NAF,NZ.
Kesulitan yang dialami anak yaitu mengenai cara melepas
celana bagi laki-laki dan rok bagi perempuan, ketakutan anak
ketika masuk ke kamar mandi, ketidakmampuan anak dalam
menggunakan gayung untuk menyiram air ke sumber najis
ketika BAK."?

TK Ayisiyah 3 Kampung Baru merupakan salah satu
lembaga yang mengembangkan toilet training, dimana toilet
training yang dikembangkan merupakan salah satu metode
untuk menumbuhkan kemandirian anak usia dini. Namun, para
guru yang biasa dipanggil “Umi” tetapmendampingi anak,
mana andkeyang harus dibantu, mana anak yaagfharus diberikan
contoh damylainisebagainya. Tk Ayisiyah 8 Kampung Baru
dalam menerapkan- toilet training_dilengkapi dengan fasilitas
yang cukup memadat, Vaitu dengan adanya kamar mandi yang
dipisah antara anak laki-laki dan anak perempuan. Hal ini untuk
menambah pemahaman kepada anak untuk mengenali fungsi-
fungsi alat seksualnya, perbedaan antara laki-laki dan
perempuan, pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan
organ intim tentu disesuaikan dengan usia anak dan tahap
perkembangannya. Menurut Solihin Selain itu memberikan
pengetahuan ataupun pemahaman kepada anak terkait pergaulan
yang sehat serta resikoresiko yang akan ditimbulkannya
Kemudian, menekankan bahwa anak lakilaki ataupun
perempuan tidak boleh mendatangi toilet lawan jenisnya.™®

12 Ouda 2014, “v: n1mn 281’, Royani,Mawarni, 66 (2012),

13 Shofiyatuz Zahroh and Suyadi, ‘Membangun Kemandirian Anak Usia 2-4
Tahun Melalui Toilet’, Islamic EduKids’: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 1.2
(2019), 7.
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TK Ayisiyah 3 Kampung Baru memiliki pembelajaran
toilet training yang berbeda dengan lembaga lain. Jika lembaga
lain kegiatan toilet training dianggap hal biasa, namun di TK
Ayisiyah 3 Kampung Baru ini dijadikan sebagai suatu
pembelajaran, tentang bagaimana cara melakukan toilet training
dengan baik dan benar. Jumlah peserta didik di TK Ayisiyah 3
Kampung Baru adalah sebanyak 44 anak yang terbagi dalam 2
kelompok usia yaitu 2-3 tahun dan 5-6 tahun. Semua itu terbagi
dalam 2 kelas (B1 dan B2 ).Tujuan penelitian ini adalah, untuk
Mengetahui Implementasi toilet traning untuk mengembangkan
kemandirian anak usia 3-4 tahun TK Ayisiyah 3 Kampung baru.

Oleh karna itu Membangun kemandirian anak sejak usia
dini sangatlah penting, dimana anak usia dini merupakan
pondasi dari seluruh bidang pendidikan. Sehingga, tidak hanya
pendidikan kognitif saja yang penting untuk dikembangkan,
melainkan ranah afetif = juga sangat penting untuk
dikembangkan. Hal ini karena dengan:mandiri, anak-anak akan
menjadi lebihcerdas dan inovatif.dalam_menyelesaikan setiap
masalah @alam kehidupapnya. Bisa dikatakanghdhwa anak-anak
yang padausia2-4 tahun “telah fulus® toilet” training berada
selangkah lebif™maju_dibanding.anak-afiak yang belum lulus
toilet training. TOiletWraining seb‘é\gai upaya membangun
kemandirian anak yang diterapkan oleh TK Ayisiyah 3 hampir
mencapai keberhasilan yang sempurna, karena 70% dari anak
didik TK Ayisiyah 3 Kampung Baru telah mencapai
kemandiriannya, ditandai  keberhasilan mereka dalam
melakukan toilet Traning Keberhasilan ini tentu tidak dicapai
dengan sangat mudah.

. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah diatas Dalam

penelitian ini kami memfokuskan dari Implementasi Toilet
Traning Untuk mengembangkan Kemandirian Anak Usiaa 5-6
di TKAYISIYAH 3 KAMPUNG BARU.

a. Mampu melakukan BAK di toilet tanpa bantuan

b. Mampu Mengungkapkan keinginan untuk BAK/BAB

¢.  Mampu mengguyur toilet hingga bersih
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka
rumusan masalah yang dapat di ambil adalah “Bagaimana
Implementasi  Toilet Traning Untuk  mengembangkan
Kemandirian Anak Usiaa 5-6 di TK AYISIYAH 3
KAMPUNG BARU.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ‘“Bagaimana
Implementasi  Toilet Traning Untuk  mengembangkan
Kemandirian Anak Usiaa 5-6 di TK AYISIYAH 3
KAMPUNG BARU.

Dari  berbagai uraian diatas penulis ingin meneliti
mengenai mengembangkan kemandirian anak usia 5-6 tahun
melalui toilet traning Dalam hal ini penulis Menentukan tempat
penelitian dilakukan disebuah lembaga pendidikan yaitu taman
kanak-kanak. Berkaitan .dengan  permasalahan yang ada di
lapangan  maka penulis akan pmeneliti  mengenai
IMPLEMENTASI HOILET TRANING UNTUK
MENGEMBANGKAN KEMANDIRIANAANAK USIA 5-6
TAHUN DI TK AXISIYAH 3 KAMPUNG BARU

F. Manfaat penelitian
Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk anak
a.Melatih anak hidup disiplin
b.Melatih anak untuk bertanggung jawab
c.Anak dapat mengetahui nama bagian-bagian tubuh serta
fungsinya
d. Menumbuhkan rasa percaya diri
e. Membentuk anak mampu menguasai dirinya sendiri
2. Untuk Guru
a. Dapat membantu guru dalam memudahkan pembiasaan
BAK dan BAB pada anak usia dini
b. Dapat menambah wawasan guru dalam membantu
proses toilet traning pada anak usia dini
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3. Untuk lembaga pendidikan
a. Dapat menambah referensi untuk dijadikan bahan acuan
dalam meningkatkan wawasan prihal sosial emosional
anak
b. Dapat memberikan pembinaan dalam meningkatkan
kemampua sosoial emosional anak melalui pembiasaan
metode toilet traning
G. Kajian Penelitian Terdahuu yang Relevan
Dalam melakukan penelitian, peneliti memfokuskan
pada penerapan kurikukulum merdeka dalam meningkatkan
mutu layanan Pendidikan. terdapat beberapa penelitian yang
hampir sama dengan penelitian peneliti, yaitu sebagai berikut:

1. Jurnal penelitian Shinta Febria , Kristiana Maryani
Fadhlullah dengan judul Pengaruh Toilet Training Terhadap
Pembentukan Sikap Mandiri Anak Usia 2-3 Tahun.Tujuan
dari penelitian ini adalah Penelitian ini dilakukan guna
mengetahui pengaruh.toilet training yang signifikan terhadap
pembentukan_sikap. mandiri anak usia’2-3 tahun di Desa
Bantefgl=ama.  Penelitian ini merupakaaggjenis penelitian
dengantmetode kuantitatifs ex-post«facta,” Jumlah sampel
diambil berdasarkan. teknik purpesive sampling yaitu 25
anak usia 2-3 TahundiDesaBanten Lama.

Dalam peniloitian memiliki persamaan dengan
penelitian saya yaitu sma sama membahas tentang toilet
traning serta pembentukan kemandirisn anak.dan yang
membedakan adalah dalam metode penelitian.

2. Penelitian oleh Kokom Komariah, Agus Mulyanto, Reni
Nurapriani dengan judul pengaruh toilet traning terhadap
kemandirian anak usia 4-5 tahun di TKQ AL-HUDA
ANTAPANI WETAN TAHUN AJARAN 2017-2018 yang
bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh toilet training
terhadap sikap kemandirian anak usia 4-5 tahun di TKQ Al-
Huda Antapani Wetan. Kemandirian adalah suatu upaya
yang dilakukan dan dimaksudkan untuk melatih anak dalam
memecahkan  masalahnya  Metode  penelitian  Pre-
Experimental, dengan rancangan One group pretest-posttest
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design. Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas yaitu
penggunaan metode praktek langsung edukasi toilet training
dan variabel terikat yaitu sikap kemandirian pada anak usia
4-5 tahun di TKQ Al-Huda Antapani Wetan tahun ajaran
2017-2018. Populasi penelitian yaitu siswa/i usia 4-5 tahun
(kelompok A) yang berjumlah 13 anak.*

Persamaan dengan penelitian sya yaitu sama sama membahs
tentang toilet traning sedangkan perbedaannya yaitu di usia
anak yang menjadi sempel serta metode penelitian.

3. Penelitian oleh Shofiyatuz Zahroh, S.Sos dengan Judul
MEMBANGUN KEMANDIRIAN ANAK USIA 2-4
TAHUN MELALUI TOILET TRAINING Tujuan penelitian
ini untuk (1) mengetahui keberhasilan membangun
kemandirian anak melalui toilet training di Griya Nanda, (2)
menganalisis cara-cara penanaman kemandirian melalui
toilet training di Griya Nanda.'® Peneliti meggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pengumpulan data
menggunakan = teknik wawancara, _observasi dan studi
dokumentasi.

Yang menbedakan! “dengan penelitian saya adalah
hanya pada tmur anak yang diteliti-dan studi kasus yang di
ambil,dan sayapun bertujuanfuntuk‘mengiplementasikan dan
mengembangkannya

4. Penelitian oleh Eni Devita, Tianni Parida Sitorus dengan
judul Pengaruh Terapi Modeling Partisipan Terhadap
Kemandirian Anak Dalam Toilet Training, Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui pengaruh terapi modeling partisipan
terhadap kemandirian anak dalam toilet training.

Dalam penelitian ini memiliki persamaan dengan
penelitian saya yaitu sama sama membahas tentang toilet
traning,sedangkan yang membedakan adalah Pelaksanaan
Toilet Training Pada Anak Usia Dini 4-5 Tahun, sedangkan
penelitian  ini  memfokuskan upaya guru dalam

4 Kokom Komariah, Agus Mulyanto, and Reni Nurapriani, ‘Pengaruh Toilet
Training Terhadap Kemandirian Anak Usia 4-5 Tahun Di Tkq Al-Huda’,
EduChild : Jurnal Ilmiah Pendidikan, 3.1 (2018), 32—47.

15 7ahroh and Suyadi.
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mengembangkan kemandirian melalui pembiasaan toilet
training usia 3 — 4 tahun.

5. Penelitian oleh Muhammad Khoiruzzadi, Nur Fajriyah
dengan judul Pembelajaran Toilet Training dalam Melatih
Kemandirian Anak yang bertujuan untuk bertujuan untuk
mendeskripsikan pelaksanaan toilet training dalam melatih
kemandirian pada anak kelompok bermain usia 2-3 tahun.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan
pendekatan kualitatif deskripstif. Sumber data diambil dari
hasil wawancara guru kelas dan kepala sekolah serta hasil
observasi siswa kelompok bermain kelas Al-lkhlas usia 2-3
tahun di PAUD Islam Terpadu Ulul Albab Kraton Kota
Pekalongan . Hasil penelitian menunujukkan tujuan dari
toilet training adalah melatih kemandirian anak dalam
bertoilet, mengenalkan sejak dini tentang najis, mengenali
barang-barang yang terdapat di toilet dan mengajarkan BAK
dan BAB secara benar. Pelaksanaan toilet training dimulai
dengan perencanaan yaitu menyiapkan bahan cerita dari
buku Eerita tentang tema-tema kegiatan gvang ada di toilet,
pelaksanaan “dilakukan®guru “dengan’ menggunakan metode
pembiasaan “dan- metode bercerita,—dan evaluasi yaitu guru
memberikan tdgas“ikepadaq anak\“*berupa praktek secara
langsung tentang kegiatan yang berkaitan dengan toilet
training

Dalam penelitian ini memiliki persamaan dengan
penelitian saya yaitu sama sama membahas toilet traning dn
kemandirisn anak dan perbedannya yaitu dalam penelitian ini
tidak mengacu pada usia anak sedangkan penelitian saya
mengacu pada anak usia 3-4 tahun.

H. Metode Penelitian
Metode Penelitian adalah sistem pengetahuan yang
berperan penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Pada
dasarnya ilmu pengetahuan akan selalu berkembang, untuk
memahami suatu perkembangan tersebut maka dibutuhkanlah
suatu penelitian. merupakan suatu proses ilmiah yang mencakup
kegitan pengumpulan data, pengolahan, analisis serta penyajian
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data secara sistematis dan objektif, untuk memecahkan masalah

atau menguji hipotesis.
1. Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan metode deskriptif yaitu menyajikan data dalam
bentuk kata. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
menggunakan latar belakang ilmiah untuk mendefinisikan
suatu kejadian yang terjadi dan dilakukan dengan proses
yang melibatkan metode yang terdapat dalam penelitian
kualitatif ~ seperti metode wawancara, pengamatan
(observasi), dan pemanfaatan dokumentasi. Tujuan dari
penelitian kualitatif ialah untuk memahami kondisi suatu
konteks dengan mengarahkan pada mendeskripsikan secara
rinci mengenai kondisi yang alami (natural setting).*®

Menurut Ari Kunto penelitian kualitatif dengan
metode deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
mencari tahu keadaan, atau kondisi tertentu yang hasilnya
dipaparkanidlam bentuk deskripsi hasil penelitian. *'

a. Subjek penelitian
Subjek “penelitian” yaltussumber data” yang diperoleh
secara langsung-dengan melakukah wawancara. Subjek
dalam penelifiaitini adalai®@nak usia dini kelompok-B2
TK AYISIAH 3 KAMPUNG BARU

b. Sumber data
Penelitian ini  mengambil sumber data dengan

menggunakan metode wawancara, observasi dan
dokumentasi dilihat dari subyek yang diperoleh. Sumber
data berupa responden atau seseorang yang dapat
merespon  dan menjawab suatu pertanyaan Yyang
diberikan oleh peneliti baik tertulis maupun lisan.

c. Teknik pegumpulan data

16 Arab Ba’idah, ‘Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa’, 1SR ITijE 226%, 1.1
(2008), 305.

7 Eka Saputra and Sudarwan Danim, ‘Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala

Sekolah Dan Suasana Kerja Terhadap Kinerja Guru’, Manajer Pendidikan: Jurnal

llmiah Manajemen Pendidikan Program Pascasarjana, 13.3 (2020), 249-59.
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merupakan langkah paling strategis dalam penelitian
karena tujuan utama peneliti yaitu untuk memperoleh data
1) Observasi (Pengamatan)

Observasi adalah alat pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara
sistematik gejala-gejala, Observasi merupakan suatu
kegiatan mendapatkan informasi yang diperlukan
untuk menyajikan gambaran rill peristiwa atau
kejadian untuk menjawab pertanyaan peneliti, utuk
membantu mengerti perilaku manusia, dan untuk
evaluasi terhadap pengukuran tersebut.

Metode ini merupakan metode utama agar
mendapatkan  data-data yang pas  mengenai
implementasi Toilet Traning untuk mengembangakan
Kemandirian Anak usia 5-6 tahun di TK Ayisiah 3
Kampung baru. Metode observasi ini digunakan
sebagai alat pengumpul data untuk mengamati dan
mencatat gejala-gejala yang terlinat pada suatu objek
penelitian tersebut. Selama penelitigh berlangsung,
penelitin, memposisikan - dirinya 4 Sebagai  human
instrufment yang selalu-menyempatkan waktu untuk
berada dilapafigan agaF me‘h‘ﬁperoleh informasi yang
beragam tentang berbagai fenomena yang diamati
secara alami.

2) Wawancara (Interview)

wawancara adalah interaksi yang terjadi
diantara dua orang atau lebih contohnya yaitu
pewawancara (guru) dan yang diwawancara dimana
proses tanya jawab soal pertanyaan-pertanyaan verbal.
Setelah kegiatan observasi secara terus menerus untuk
mengamati berbagai aktivitas sosial yang terjadi
peneliti dapat melakukan wawancara untuk menggali
informasi. Wawancara dapat dilakukan secara
terstruktur maupun tidak, serta dapat dilakukan secara
langsung dengan tatap muka (Face to face) maupun
tidak yang dapat dilakukan dengan penggunaan
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telepon. Yang harus diperhatikan adalah peneliti
menggunakan Bahasa yang sama dengan informan,
agar informan mengerti dan mudah dalam menjawab

pertanyaan. *°

3) Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data
kualitatif sejumlah besar fakta dan data tersimpan
dalam bahan yang berbentuk dokumtasi. Sebagian
besar data berbentuk surat, catatan harian,arsip foto,
hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan
sebagainya™Diperkuat dengan hasil wawancara yang
dilakukan peneliti dengan guruphoto, vidio, dan data
anak yang menjadi dokumen analisis saat melakukan
penelitian, Dan semua data tersebut dianalisis karena
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif jadi
terdapat, empat langkah yaitu, pengumpulan data,
reduksi data, penyajian-data, verifikasi atau penarikan

kesimpulan.

d. Analisis data

Analisi_ data“merupakan sebuah/pemeriksaan apa
yang akan—diteliti. AnalisisS datd adalah cara yang
digunakan tntukiymemeriksa “secara menyeluruh dan
mendetail terhadap suatu konteks. Penelitian analisi data
dapat diartikan sebagai suatu aktivitas yang membahas
dan memahami data untuk menemukan suatu makna atau
penafsiran serta kesimpulan tertentu dari keseluruhan data
dalam penelitian. Pendapat dari Sugiyono menyatakan
bahwa analisis data kualitatif merupakan proses untuk
mencari serta menyusun secara tersruktur dari data yang
diperole melalui hasil dari wawancara, catatan lapangan,
serta bahan-bahan lain sehingga dapat dipahami dan
temuannya dapat informasikan kepada orang lain.

18 Ai Sutini, ‘Pembelajaran Tari Bagi Anak Usia Dini’, Cakrawala Dini: Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini, 3.2 (2018)

19 Eva Dwi Lestari, ‘Pengembangan Seni Tari Untuk Meningkatkan Motorik
Kasar Anak Usia Dini Pada Usia 5-6 Tahun Di Paud Machita’, 2020.
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Adapaun aktivitas dalam menganalisi data kualitatif
sebaga berikut.
1) Reduksi data
Menurut  Sugiyono, mereduksi data berarti
merangkum dan memilih hal-hal yang pokok serta
berfokus pada hal-hal penting seperti tema dan pola.
Sehingga data yang telah direduksika memberikan
gambaran yang lebih jelas. Dengan demiikian data
yang direduksi akan mmberikna gambaran yang lebih
jelas serta mempermudah peneliti untuk mencari dan
mengumpulkan data selanjutnya apabila diperlukan.
Reduksi data dalam penelitian ini didapatkan dari hasil
wawancara dan observvasi dan dirangkum satu persatu
agar mempermuda penelti dalam memfokuskan
daanya.
2) Display Data
Display data digunakan untuk menyajikan data
dalam._penelitian kualitaif adalah dengan teks yang
bersifat naratif..Setelah data direduksil maka langkah
selpjutnya adalah = "menyajikan £ "data  (Display
Data).Data-data yang bertpa-tafisan tersebut disusun
kembali “SeCata Hoaik®™dar akurat untuk dapat
memperoleh kesimpulanyang valid sehingga lebih
memudahkan peneliti dalam memahami.Penyajian
data dalam penelitian kualitatif berbentuk uraian yang
singkat dan jelas.
3) Menarik kesimpulan/Verifikasi
Langkah terakhir yaitu menarik kesimpulan dan
verifikasi .kesimpulan yang dibuat adalah jawaban
terhadap masalah riset. Akan tetapi, sesuai tidaknya isi
kesimpulan dengan keadaan sebenarnya, dalam arti
valid atau tidaknya kesimpulan dengan yang di buat
perlu verifikasi.?

20 Eva Dwi Lestari.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Pendidikan anak usia dini

1. Pengertian Anak Usia Dini

Menurut UUD no 20 2003 menyatakan bahwa
pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum jejang
pendidikan sekolah dasar

Semaentara menurut UUD no 23 tahun 2002 dalam
pelindungan anak menyatakan bahwa setisp anak berhak
hidup tumbuh dan berkembang srta berpartisipasi dengan
wajar sesuai harkat dan martabat serta mendapat
perlindungan dari kekerasan dan dekriminasi.

menurut Zulminiati masa anak usia dini adalah fase
kehidupan yang berbeda dengan karakteristik yang khas,
baik secara psikis; fisik; sosial dan moral, pada saat ini anak
menjalani = tumbuh kembang secara _fleksibel dan
berkesinambungan.*

Karena_ “pada akhirnya~" namptf” masing-masing
individulah yangméli, mintai” pertanggung jawaban atas apa
yang di perbuatnya di dunia berikut Firman Allah yang
termaksud dalam Al-Quran surat al- Mudasir ayat 38
menyebutkan:

@ - 2 > _ 32
T r

“tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa Yyang

diperbuatnya”. %

?! Sri Lestari and Kartika Nur Fathiyah, ‘Analisis Pembelajaran Dalam
Meningkatkan Kemandirian Pada Anak Usia 5-6 Tahun’, Jurnal Obsesi :
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7.1 (2023), 398—405

<https://doi.org/10.31004/0bsesi.v7i1.3693>.

22 Tahun Di and others, ‘PEMBIASAN TOILET TRAINING PADA ANAK
PERMAI RW 7 , KELURAHAN MIJEN , PEMBIASAN TOILET TRAINING
PADA ANAK’, 2021.

20
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Sejak lahir hingga usia 2 tahun (masa bayi) semua
kebutuhan anak dari bangun tidur sampai dia tidur lagi
membutuhkan bantuan atau pertolongan dari orang
terdekatnya seperti ayah atau ibu. Namun dengan
beranjaknya waktu dan bertambahnya usia maka anak
harus mulai diajarkan dan dilatih tentang kemandirian.
Kemandirian menjadi bekal untuk ananda agar siap hidup
ditengah tengah masyarakat kedepannya. Hal terpenting
dalam melatih kemandirian anak bukanlah bisa atau
tidaknya anak dalam melakukan hal tersebut tapi adalah
menumbuhkan kepercayaan diri anak bahwa dia mampu
untuk  bisa  menyelesaikan  pekerjaannya  sendiri.
Kepercayaan diri dapat dilihat ketika anak memiliki
keberanian untuk mencoba hal baru dan melakukan sesuatu
sendiri tanpa merasa takut salah.

Usia dini atau prasekolah merupakan kesempatan
emas bagi anak untuk belajar oleh karena itu kesempatan
ini  hendaknya . dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk
pembelajaran ‘anak Karena rasa ingin tah@i anak usia ini
berada), pada, sesi/‘puncak™ tidak<adasusia sesudahnya
menyimpafrasa ingin tahu melebihi=tsia dini satu hal yang
perlu mendapatkantperhatiaf Bahtva orientasi belajar anak
usia dini bukan terfokus pada prestasi seperti kemampuan
membaca,menulis,berhitung,dan penguasaan pengetahuan
lain yang bersifat akademis tetapi orientasi belajarnya perlu
lebih diarahkan pada perkembangan pribadi seperti sikap
dan minat belajar serta Dberbagai potensi dan
kemampuan dasarnya.”®

Setiap anak itu unik dan memiliki laju
perkembangan yang berbeda, maka kesiapan setiap anak
bisa jadi berbeda-beda. Orang tua bisa melihat kesiapan
anak dengan mengamati perilaku dan perkembangan anak.
Anak yang sudah muncul fase kemandiriannya biasanya
akan timbul perilaku ” aku mau melakukan sendiri” seperti

him.34

2 Mulyasa,manajemen PAUD,Bandung,PT Remaja Rosdakarya 2012
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saat anak menolak untuk disuapi dan sudah mulai mau
memegang alat makan sendiri atau saat anak mengatakan
aku mau buat susu sendiri. Hal ini bisa menandakan fase
kepekaan anak terhadap kemandirian sudah mulai muncul.
Dalam tahap perkembangan psikosisoal yang dikemukakan
Ericson dinyatakan bahwa usia 1-3 tahun masuk dalam
tahap perkembangan otonomi yaitu anak sudah merasa
memiliki otonomi untuk melakukan berbagai hal sendiri
dan saat usia pra sekolah ( 4-6 th) akan muncul rasa
inisiatif dalam berbagai hal. Namun jika sejak adanya tanda
tanda tersebut orang tua mengabaikan dan masih melayani
kebutuhan anak, maka yang akan muncul adalah sikap ragu
ragu dan takut salah dalam melakukan berbagai hal
dikehidupan anak.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa kemandirian perlu diajarkan dan dilatihkan sedini
mungkin, yaitu semenjak -anak)batita bayi tiga tahun,
dimana anak sudah mulai banyak <berinteraksi dengan
oran@glain, tidak hanya dengan orang terdekatnya (ibu dan
ayah)<tapi juga sudah “mulai-berinteraksi dengan orang-
orang yang=baru_dikenalnya; disinifah waktu yang tepat
untuk bersosialisasiy sekakigts Melatih dan mengajarkan
kemandirian pada anak.*

B. Kemandirian
1. Pengertian Kemandirian

Kemandirian biasanya disebut dengan otonomi
ataupun independen berasal dari kata bahasa Inggris
independence or autonomy” yang memiliki makna
kemandirian. Mandiri merupakan kemampuan anak untuk
melakukan suatu hal tanpa bergantung kepada orang lain,
melakukan segala aktivitasnya dengan sendiri. Anak-anak
yang mandiri adalah anakanak yang aktif, independen,

kreatif, kompeten dan spontan.

2 Rika Sa’diyah, ‘Pentingnya Melatih Kemandirian Anak’, Kordinat:
Jurnal Komunikasi Antar Perguruan Tinggi Agama Islam, 16.1 (2017),
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Menurut Potter, Pada periode ini pula konsep diri anak
sudah mulai berkembang, terjadi peningkatan kontrol diri dan
penguasaan, lebih banyak bergerak, peningkatan kemandirian
dan sudah siap untuk melakukan toilet training.?®

Menurut Mastari menyebutkan bahwa mandiri merujuk
pada percaya diri dalam sumber-sumber yang ada pada
dirinya untuk berhadapan dengan situasi yang dihadapinya.

Menurut Sa’diyah Anak mampu mengatur diri sendiri
tanpa meminta bantuan kepada orang lain.mampu menguasai
dan menginternalisasikan secara mandiri.*®

Menurut Ammelda Kebiasaan mengompol umumnya
masih terbawa sampai usia 4-5 tahun .’

Menurut Parker Kemandirian berkenaan dengan
pribadi yang mandiri, kreatif dan mampu berdiri sendiri
yaitumemiliki kepercayaan diri yang bisa membuat seseorang
mampu sebagai individu untuk beradaptasi dan mengurus
segala hal dengan dirinya sendiri

Menurut Erikson ‘kemandirian.adalah usaha untuk
melepaskan diri dari orang tua dengan maksud untuk melepas
dirinya“\dengan proses “mencaris identitas ego yaitu
perkembangan kearah |nd|V|duaI|tas yang mantap untuk
dirinya sendiri. “ ‘

Menerut Parker,Kemandirian merupakan usaha
untuk melepas diri dari orng tua dengan maksud untuk
melepaskan pribadinya dengan proses mencari identitas
ego,seperti perkembangan kearah individualitas yang mantap
untuk berdiri sendiri.

% Darah Ifalahma and Nur Hikmah, ‘Korelasi Kesiapan Orang Tua
Dengan Keberhasilan Toilet Training Pada Anak Usia 18-36 Bulan’,
Jurnal limiah Rekam Medis Dan Informatika Kesehatan, 9.1 (2019), 68—
73.

%6 Tita Norma Gita, Nurbiana Dhieni, and Sri Wulan, ‘Kemandirian Anak
Usia Usia 5-6 Tahun Dengan Ibunya Yang Bekerja Paruh Waktu’, Jurnal
Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6.4 (2022), 2735-44
<https://doi.org/10.31004/0bsesi.v6i4.1032>.

? Yeni Devita and Tianni Parida Sitorus, ‘Pengaruh Terapi Modeling
Partsisipan Terhadap Kemandirian Anak Dalam Toilet Training’, Photon:
Jurnal Sain Dan Kesehatan, 11.1 (2021), 73-82
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Menurut Basri kemandirian berasal dari kata mandiri
yang dalam bahasa jawa berarti berdiri semdiri
Menurut Ali Kemandirian merupakan aspek penting

yang sebaiknya dimiliki setiap anak, karena berfungsi
untuk membantu mencapai tujuan hidupnya sehingga akan
sukses serta memperoleh penghargaan dan pencapaian yang
positif di masa mendatang.Tanpa didukung sifat mandiri,
anak akan sulit mencapai sesuatu secara maksimal.

Menurut Barnaib Fum Bahwa kemandirian dalam diri
seseorang anak dapat dilihat dari sisi :
a) Mampu mengambil keputusan
b) Memiliki kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas-

tugasnya;
c) Kemampuan anak sangat erat kaitannya dengan konsep
diri

d) Bertanggung jawab atas apa yang di lakukan

Kemandirian berasal dari kata mandiri, dalam bahasa
Jawa berarti, berdiri sendiri. Kemandirian dalam arti
psikolggis, dan mentalis_mengandung pengertian keadaan
seseorang, dalam kehidupamnya“yang@ mampu memutuskan
atau mengerjakan. sesuatu_.tanpa—bantuan orang lain.
Kemampuan demikian »<hapya \mungkin dimiliki  jika
seseorang ber kemampuan memikirkan dengan seksama
tentang sesuatu yang dikerjakannya atau diputuskannya, baik
dalam segi-segi manfaat atau keuntungannya maupun segi-
segi negatif dan kerugian yang akan dialaminya.

Kemandirian merupakan kemampuan untuk
melepaskan diri dari ketergantungan  terhadap orang lain
dalam melakukan kegiatan atau tugas sehari-hari sendiri
atau dengan sedikit bimbingan,sesuai dengan tahapan
perkembangan dan kapasitasnya Perkembangan kemandirian
padaanak merupakan suatu proses yang terarah dan harus
sejalan serta berlandaskan pada tujuan hidup manusia.

Menurut Mulyasa pendidikan anak usia dini
memiliki peran penting dan menentukan bagi sejarah
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perkembangan anak selanjutnya karena merupakan fondasi
dasar bagi kepribadian anak. #

Menurut Delfi eliza pendidikan anak usia dini sangat
penting dimana pada usia ini anak memperoleh kualitas
pengalaman yang bermakna artinya pada masa ini anak
memiliki pengalaman belajar yang aktif.

Menurut Wiyani Kemandirian anak usia dini berbeda
dengan kemandirian remaja ataupun orang dewasa.
Kemandirian untuk anak usia dini adalah karakter yang dapat
menjadikan anak yang berusia 0-6 tahun dapat berdiri
sendiri, tidak tergantung dengan orang lain khusunya orang
tua, kemampuan untuk melakukan kegiatan atau tugas sehari-
hari sendiri atau dengan sedikit bimbingan dari orang lain,
yang sesuai dengan tahapan dan kapasitas perkembangannya.
Apabila seorang anak usia dini telah mampu melakukan
tugas perkambangan, maka ia telah memenuhi syarat
kemandirian®

Menurut Hayati Pengembangan‘kemandirian adalah
suatu kemampuan untuk melakukan sesuatugsendiri dan tidak
tergantung pada rangflain. Sejalan dengangpendapat Menurut
Wibowo meényatakan bahwa.-pengembangan kemandirian
merupakan sikap dafpprilakg mandiri dalam mengerjakan
tugas-tugasnya dan tidak tergantung pada orang lain.

Menurut Yaswinda Kemandirian adalah nilai inti dari
pendidikan kemandirian akan melahirkan anak untuk
memiliki rasa percaya diri dan motivasi instrinsik yang
tinggi, serta kemampuan untuk bertanggung jawab atas apa
yang di lakukan dalam pengembangan tanpa membebani
orang lain.

Menurut Kartono dalam Wiyani, bahwa kemandirian terdiri
dari beberapa aspek yaitu:

%% Lestari and Fathiyah.

% Anastasia Dewi Anggraeni, ‘Kompetensi Kepribadian Guru Membentuk
Kemandirian Anak Usia Dini (Studi Kasus Di TK Mutiara, Tapos Depok)’,
AWLADY : Jurnal Pendidikan Anak, 3.2 (2017), 28
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1) Aspek emosi, aspek ini ditunjukkan dengan kemampuan
mengontrol emosi dan tidak tergantungnya kebutuhan
emosi dari orang tua.

2) Aspek ekonomi, aspek ini ditunjukkan dengan
kemampuan mengatur ekonomi dan tidak tergantungnya
kebutuhan ekonomi pada orang tua.

3) Aspek intelektual, aspek ini ditunjukkan dengan
kemampuan untuk mengatasi berbagai masalah yang
dihadapi.

4) Aspek sosial, aspek ini ditunjukkan dengan kemampuan
untuk mengadakan interaksi dengan orang lain dan tidak
tergantung atau menunggu aksi dari orang lain.

Dari keempat aspek di atas, dapat dikatakan bahwa
kemandirian bagi anak usia dini sangat terkait dengan
kemampuan seorang anak dalam menyelesaikan suatu
masalah. Bahwa karakter mandiri ditunjukkan dengan adanya
kemampuan untuk ~mengambil _inisiatif dan mengatasi
masalah, penuh ketekunan, memperoleh kepuasaan dari
usahanyapserta ingin melakukan sesuatu tanpa bantuan orang
lain.

Dalam ~pandangan _Lerner,” konsep kemandirian
(autonomy) meéncaktp kebeBasan untuk bertindak, tidak
tergantung kepada orang lain, tidak terpengaruh lingkungan
dan bebas mengatur kebutuhan sendiri. Konsep kemandirian
ini hampir senada dengan yang diajukan Watson dan
Lindgren yang menyatakan bahwa kemandirian (autonomy)
ialah kebebasan untuk mengambil inisiatif, mengatasi
hambatan, gigih dalam usaha, dan melakukan sendiri segala
sesuatu tanpa bantuan orang lain.

Kemandirian merupakan suatu sikap yang diperoleh
secara kumulatif melalui proses yang dialami seseorang
dalam perkembangannya, dimana dalam proses menuju
kemandirian, individu belajar untuk menghadapi berbagai
situasi dalam lingkungan sosialnya sampai ia mampu berpikir
dan mengambil tindakan yang tepat dalam mengatasi setiap
situasi.  Aktivitas bersama membantu anak untuk
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menanamkan cara berfikir dan bersikap di masyarakat dan
menjadikannya sebagai caranya sendiri. Orang dewasa
(teman sebaya yang lebih tua) seharusnya membantu
mengarahkan dan mengorganisasi proses pembelajaran anak
sehingga anak mampu menguasai dan menginternalisasikan
secara mandiri.*

Dalam menerapkan kemandirian pada anak juga dapat
melakukan atau menerapkan toilet traning, Setiap firman
allah dalam surat.**

2. Ciri Ciri kemandirian anak usia dini

Menurut Kartono Ciri-ciri kemandirian anak pada usia
prasekolah yaitu anak dapat makan dan minum sendiri, anak
mampu memakai pakaian dan sepatu sendiri, anak mampu
merawat dirinya sendiri dalam hal mencuci muka, menyisir
rambut, sikat gigi, anak mampu menggunakan toilet dan
anak dapat memilih ‘kegiatan yang disukai seperti menari,
melukis, mewarnai: dan disekolah TK tidak mau ditunggui
oleh ibu atau pengasuhnya.®

Menurut Spenceér [|dan, Kass)/ ciriseiri krmandirian
adalah:
a) mampu mengampil inisiatif;
b) mampu mengatasi masalah;
c) penuh ketekunan;
d) memperoleh kepuasan dari usahanya;
e) berusaha menjalankan sesuatu tanpa bantuan orang lain.*

Menurut Erikson dalam Marison bahwa ciri — ciri
kemandirian itu telah ada sejak usia 3-5 tahun, karena pada
usia ini anak berada pada inisiatif versus rasa bersalah |,
anak- anak usia tersebut dapat mengerjakan tugas , aktif dan

% Sa’diyah.sc xxgt b6g

# Ryska Lestari, ‘Faktor Yang Mempengaruhi Kemandirian Anak’, Angewandte
Chemie International Edition, 6(11), 951-952., 2018, 5-68
<http://repository.radenintan.ac.id/5411/1/skripsi RYSKA LESTARI.pdf>.

2 Anggraeni.

* Nasution.
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terlibat dalm aktivitas, tidak ragu-ragu, tidak merasa
bersalah, atau takut melakukan sesuatu sendirian.

Kemandirian berkembang secara bertahap sesuai
dengan tahap perkembangan yang sedang dilalui oleh anak.®*
Ciri khas kemandirian pada anak diantaranya mereka
memiliki  kecenderungan dan  kemampuan dalam
memecahkan masalah dari pada berkutat dalam kekhawatiran
bila terlibat masalah. Anak yang mandiri tidak takut dalam
mengambil resiko karena sudah mempertimbangkan hasil
sebelum berbuat. Anak yang mandiri percaya terhadap
penilaian sendiri, sehingga tidak sedikit-sedikit bertanya atau
meminta bantuan. Anak yang mandiri memiliki kontrol yang
lebih baik terhadap kehidupannya.

Covey menegaskan bahwa kemandirian memiliki ciri-
ciri, diantarnya:

a) secara fisik mampu bekerja sendiri,

b) secara mental dapat berpikir sendiri,

c) secara /kreatif mampu mengekspresikan gagasannya
dengan cara yang mudah dipahami

d) secara, emosional”  kegiatan .« yang  dilakukannya
dipertanggungjawabkan sendiri.

Masrun dKK, “membagi Kemandirian ke dalam lima
komponen yaitu sebagai berikut:

Bebas, artinya bertindak atas kehendaknya sendiri
bukan karena orang lain dan tidak tergantung pada orang
lain.

a) Progresif, artinya berusaha untuk mengejar prestasi, tekun
dan terencana dalam mewujudkan harapannya.

b) Inisiatif, artinya mampu berpikir dan bertindak secara
original, kreatif dan penuh inisiatif.

¢) Terkendali dari dalam, artinya mampu mengatasi masalah
yang dihadapi, mampu mengendalikan tindakannya serta
mampu mempengaruhi lingkungan atas usahanya sendiri.

d) Kemantapan diri (harga diri dan percaya diri), artinya
mempunyai rasa percaya terhadap kemampuan diri

3 Zahroh and Suyadi.
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sendiri, menerima dirinya dan memperoleh kepuasan dari
usahanya.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Anak
Menurut Santrock faktor-faktor yang mempengaruhi

kemandirian dan membentuk kemandirian adalah: *

a) Lingkungan. Lingkungan keluarga (internal) dan
masyarakat (eksternal) akan membentuk kepribadian
seseorang termasuk kemandirian

b) Pola A suh. Peran dan pola asuh orang tua sangat
berpengaruh dalam penanaman nilai-nilai kemandirian
seorang anak

c) Pendidikan. Pendidikan memiliki sumbangan yang berarti
dalam perkembangan. terbentuknya kemandirian pada
diri seseorang yakni

d) Interaksi social. Interaksi sosial melatih anak
menyesuaikan diri ‘dan bertanggungjawab atas apa yang
dilaku kan sehingga- diharapkan anak mampu
menyelesaikan masalah yang dihadapi

e) Intelegensi. ‘Intelegensi merupakan' fakier penting yang
berpengaruh terhadap® “.proses pénentuan  sikap,
pengambitan- Keputusan, penyeteSaian masalah serta
penyesuaian“diri“Basan Basri b\é‘rpendapat bahwa faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi pembentukkan
kemandirian anak adalah sebagai berikut:

1) Faktor Internal

Menurut Solahudin mengatakan bahwa faktor
internal meliputi emosi, bagaimana perkembangan
emosi anak apakah mereka mampu mengendalikan
emosinya dalam setiap situasi yang dihadapinya, dan
kemampuan intelektual anak.*®

Sedangkan menurut Ali dan Asrori faktor
internal yang dapat mempengaruhi kemandirian anak
meliputi kondisi fisik, jenis kelamin, keturunan, dan
urutan kelahiran anak dalam keluarga Faktor internal

% Zahroh and Suyadi.
% Zahroh and Suyadi.
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merupakan semua pengaruh yang bersumber dari

dalam diri anak itu sendiri, seperti keadaan keturunan

dan konstitusi tubuhnya sejak dilahirkan dengan
segala perlengkapan yang melekat padanya. Faktor
internal terdiri dari;

(a) Faktor Peran Jenis Kelamin, secara fisik anak laki-
laki dan wanita tampak jelas perbedaan dalam
perkembangan kemandiriannya. Dalam
perkembangan kemandirian, anak laki-laki
biasanya lebih aktif dari pada anak perempuan,

(b) Faktor Kecerdasan atau Intelegensi, anak yang
memiliki intelegensi yang tinggi akan lebih cepat
menangkap  sesuatu  yang  membutuhkan
kemampuan berpikir, sehingga anak yang cerdas
cenderung cepat dalam membuat keputusan untuk
bertindak, = dibarengi  dengan  kemampuan
menganalisis yang. baik terhadap resiko-resiko
yang akan dihadapi. Intelegensi berhubungan
dengan tingkat . kemandiriaagdanak, artinya
semakin- finggi “intelegensi sedrang anak maka
semakin:tinggi pulatingkat’kemandiriannya,

(c) Faktor Pefkembangan, Remandirian akan banyak
memberikan  dampak yang positif  bagi
perkemangan anak. Oleh karena itu, orang tua
perlu mengajarkan kemandirian sedini mungkin
sesuai denag kemampuan perkembangan anak.

2) Faktor Eksternal

Sedangkan  faktor  eksternal  menurut
Solahudin (Salina, Thamrin, dan Sutarmanto 2014)
meliputi lingkungan keluarga yang meliputi status
ekonomi keluarga, stimulasi, dan pola asuh orang tua.
Lingkungan sekolah meliputi pembelajaran di sekolah,
cinta dan kasih sayang yang diberikan keluarga
maupun guru, kualitas informasi anak dengan orang
tua dan status pekerjaan ibu. Lingkungan masyarakat
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meliputi budaya dan norma-norma yang berlaku serta

anggapan masyarakat terhadap anak.

Faktor eksternal merupakan pengaruh yang
berasal dari luar dirinya, sering pula dinamakan faktor
lingkungan. Lingkungan kehidupan yang dihadapi
anak sangat mempengaruhi perkembangan
kepribadiannya, baik dalam segi-segi negatif maupun
positif. Biasanya jika lingkungan keluarga, sosial dan
masyarakatnya baik, cenderung akan berdampak
positif dalam hal kemandirian anak terutama dalam
bidang nilai dan kebiasaan dalam melaksanakan tugas-
tugas kehidupan. Faktor eksternal terdiri dari.*’

(@) Faktor Pola Asuh, untuk bisa mandiri seseorang
membutuhkan  kesempatan, dukungan dan
dorongan dari keluarga serta lingkungan
sekitarnya, untuk itu orang tua dan respon dari
lingkungan. sosialsangat diperlukan bagi anak
untuk setiap perilaku yang telah dilakukannya,

(), Faktor Sosial Budaya, merupakanssalah satu faktor
eksternal Ayang™ mempengaruhl” perkembangan
anak, _terutama _dalam="Dbidang nilai dan
kebiasaankebiasaaf hidup akan membentuk
kepribadiannya, termasuk pula dalam hal
kemandiriannya

3) Penyebab Anak Sering Mengalami Keterlambatan
Kemandirian
a. Anak terlalu dimanjakan Banyak orang tua yang
selalu memajakan anaknya. Segala sesuatu yang
diinginkan anak, pasti dituruti oleh orang tuanya.
Padahal, yang demikian ini secara tidak langsung
dapat menghambat kemandirian anak. Sebab,
seorang anak tidak perlu berusaha untuk memenuhi
kebuutuhan dirrinya karena sudah dicukupi dan
dipenuhi oleh kedua orang tuanya. Contoh dalam

37 7ahroh and Suyadi.
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hal pakaian dan mandi. Banyak orang tua di
indonesia yang cenderung memandikan dan
memakaikan pakaian untuk anaknya.

b. Membatasi aktivitas dan kreativitas anak Anak usia
dini merupakan masa ketika ana memiliki berbagai
ke-khasan dalam bertingkah laku. Bentuk tubuhnya
yang mungil dan tingkah laku. Bentuk tubuhnya
yang mungil dan tingkah lakunya yang lucu,
membuat orang dewasa merasa senang, gemas dan
terkesan. Namun terkadang juga membuat orang
dewasa merasa kesal, jika tingkah laku anak
berlebihan dan tidak bisa dikendalikan.

C. Toilet Traning
1. Pengertian Toilet Training

Menurut Komariah Toilet training merupakan upaya
yang dilakukan oleh orang tua atau pendidikagar anak
mampu mengontrol buang air_besar (bowel control) dan
buang air keeil (bladder control).®

Menurut zaivera, gTailet traningAmerupakan proses
pengajaran_untuk mengontrol buang airgkecil dan buang air
besar secara benak dan teratur._—

Menurut WONG menyatakan bahwa melalui toilet
traning anak akan belajar bagaimana mereka mengendalikan
keinginan untuk buang air yang selanjutnya akan
menjadikan mereka terbiasa untuk menggunakan toilet
secara mandiri.*®

Menurut Hidayat Salah satu metode mengajar anak-
anakanak mengatur buang air kecil dan buang air kecil dan
kotorannya adalah toilet training.

Toilet training merupakan proses anak belajar untuk
buang air kecil (BAK) dan buang air besar (BAB) di toilet
layaknya orang dewasa. Pada tahap ini, anak diajarkan

% zahroh and Suyadi.
% ‘Hubungan Toilet Training..., Intan Gatty Nugraha, Fakultas IImu Kesehatan
UMP, 2018°, 2018, 16-43.
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untuk tidak lagi BAK dan BAB di popok seperti yang biasa
dilakukannya.

Menurut Dowshen Mengajari anak menggunakan
toilet adalah sebuah proses yang membutuhkan kesabaran,
pengertian, kasih sayang dan persiapan.‘°Mengajarkan toilet
traning pada anak memerlukan beberapa tahapan seperti
melakukan buang air besar dan buang air kecil pada toilet
,dengan membiasakan anak masuk kedalam toilet anak akan
cepat lebih adaptasi ,anak juga dapat dilatih untuk duduk di
toilet meskipun dnegan pakaian lengkap dan jelaskan
kepada nak kegunaan toilet,lakukan secara rutin pada anak
ketika ingin buang air kecil dan besar.

Menurut Amelda dkk dalam yeni devitka Kebiasaan
mengompol pada anak usia di bawah 2 tahun masih
dianggap sebagai hal yang wajar. Anak mengompol di
bawah 2 tahun disebabkan karena anak belum mampu
mengontrol kandung kemih secara sempurna*’. Kebiasaan
mengompol umumnya masih terbawa sampai usia 4-5 tahun
mengajarkan BAK /@ang BAB di usia“muda ,serta cara
mengenali, benda - benda di_toilet an meningkatkan
kebersihan.Padagglisia, muda,seita cara mengidentifikasi
benda - benda di t0|Iet dan menjaga kebersihan.Perencanaan
merupakan langkah langkah pertama dalam melaksanakan
toilet training. Materi cerita tentang tema kegiatan di toilet
disusun dari buku cerita . Guru kemudian menggunakan
metode pembiasaan dan metode bercerita untuk
melaksanakan  pelaksanaannya.  Terakhir ,  guru
mengevaluasi program dengan menugaskan anak untuk
melakukan kegiatan terkait dalam bentuk praktik langsung
metode pembiasaan dan metode bercerita untuk
melaksanakan pelaksanaannya.

% Intan Sarah and Ine Nirmala, ‘Konsep Thaharah Dalam Penerapan
Toilet Training Pada Anak 3 - 4 Tahun Di TK Negeri Pmebina Karawang’,
Jurnal Wahana Karya llmiah_Pascasarjana (S2) PAl Unsika, 4.2 (2020), 1-
17.

*! Yeni Devita and Sitorus.
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Pada akhirnya,setiap anak yang sehat akan belajar
menggunakan toilet.Meskipun beberapa penelitian pelatihan
toilet pelatihan berbasis bukti, sebagian besar penelitian
mengenai topik tersebut bersifat deskriptif.Penelitian ini
berbasis bukti, sebagian besar penelitian mengenai topik ini
bersifat deskriptif. Setelah anak anak mencapai usia 24
bulan , ia sudah menguasai kemampuan perkembangan yang
diperlukan untuk toilet training . mencapai usia 24 bulan ,
mereka telah menguasai perkembangan kemampuan yang
diperlukan untuk toilet training . berlatih lebih awal dari
teman-teman. Ada banyak sekali cara berbeda untuk
mengajarkan toilet . berbagai cara untuk mengajar toilet dan
tidak lupa membiasa kan membaca doa masuk dan keluar
kamar mandi.

| Doa Masuk Kamar Mandi / Wc

=,
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Pelatihan selesai toilet sebagai kebiasaan untuk
membantu anda mempertahankan kontrol yang teratur dan
tepat terhadap buang air kecil sebuah kebiasaan besar.untuk
membantu Anda mempertahankan kontrol yang teratur dan
tepat atas buang air kecil dan buang air besar. Perkembangan
psikomotorik anak pada sistem ekskresi merupakan bagian
dari toilet training.Pelatihan toilet pada anak berusia 15
bulan adalah awal yang baik , namun jika anak lebih muda
dari itu , disarankan untuk tidak melakukannya karena akan
membuat anak tidak bahagia dan bahkan dapat memicu
kenangan menyakitkan . Anak-anak menjalani toilet training
sebagai pendidikan moral pertama mereka ,
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BAK dan BAB termasuk golongan hadats
kecil,sehingga wajib bagi kita untuk membersihkannya
sebelum melakukan ibadah kepada Allah SWT. Sesuai
dengan kaidah fikih:

LY al salgdi Y 4a o daly
Artinya: Apa yang tidak sempurna kecuali dengannya maka
hukumnya wajib.

Oleh karena itu, dapat disimpulkna dari teori
teori diatas adalah bahwa toilet training mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kemandirian anak. Salah
satu kebutuhan tumbuh kembang anak yang harus dipenuhi
sejak dini adalah pembentukan sikap mandiri, yang
membantu anak terbiasa untuk tidak selalu bergantung pada
orang lain. Anak-anak memerlukan banyak perencanaan dan
kemauan untuk melakukan apa pun, bahkan pelatihan
menggunakan toilet, untuk  mengembangkan pola pikir
mandiri. Terbentuknya. sikap mandiri pada remaja sangat
dipengaruhi oleh lingkungan dan dukungan serta dorongan
orang \tuas Salah satu, jkegiatan yang/‘dapat mendorong
generasi“muda ‘untuk mengembangkan sikap mandiri adalah
potty training. _

. Manfaat toilet traning

Manfaat dari toilet training adalah supaya anak-anak
belajar buang air kecil dan besar di tempat yang telah
ditentukan, sehingga mereka dapat belajar tentang
kebersihan diri sejak usia dini. karena akan lebih sulit bagi
anak-anak untuk menyesuaikan diri dengan toilet training
ketika mereka beranjak dewasa. Tidak adanya saudara baru
yang usianya terlalu dekat dengan anak pertama, serta
ketidaktahuan orang tua bagaimana cara mengajari anaknya
buang air kecil dan besar. karena orang tua yang bekerja
merasa kesulitan untuk melakukan latihan pispot, dan
akibatnya, mereka mengizinkan anak mereka menggunakan
popok sekali lagi. Permasalahan pada anak-anak yang baru
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memulai  pelatihan toilet adalah mereka menolak
menggunakan kamar kecil karena takut.

Anak kecil yang berhasil menyelesaikan latihan
pispotnya dapat memperoleh manfaat dari sejumlah faktor,
termasuk yang berikut:

a) Anak sudah mampu mengendalikan urin dan fesesnya.

b) Anak sudah mampu menggunakan toilet sendiri ketika
ingin buang air kecil atau besar.

c) Ketika seorang anak belajar menggunakan toilet sendiri,
hal ini menandai dimulainya perkembangan sikap mandiri
karena anak dapat melakukan tugas-tugas seperti buang
air kecil dan besar sendiri.

d) Mengajari anak menggunakan toilet mengajarkan mereka
tentang bagian-bagian tubuh dan tujuannya.

Anak yang telah menyelesaikan toilet training menjadi
lebih mandiri<dalam_memenuhi kebutuhannya. Selain itu,
anak yang.terbiasa menggunakan toilet juga akan semakin
tidaksbergantung pada penggunaan popoks

. FaktorPenghambat Toilet Training

Sedangkan_yang. menjadi_faktor penghambat dalam
pembelajaran toilet tfaining” adalah usia dari anak yang
belum matang untuk melakukan toilet training, dan orang tua
yang masih ketergantungan dalam penggunaan pampers pada
anak. Adapun Faktor penghambatnya yaitu:
1) Kesiapan anak yang belum matang untuk melakukan

toilet training disekolah.

2) Ketidak sesuaian orang tua terhadap pihak sekolah yang
telah memberikan pembelajaran toilet training (orang tua
yang bergantung pada penggunaan pempers pada anak).

3) Kekurangan dari penggunaan toilet training, yaitu karena
toilet yang berada dekat dengan jangkauan anak yakni di
dalam kelas, hal ini dapat mengakibatkan anak-anak jadi
sering bolakbalik ke toilet sehingga kelas agak basah
karena terkena cipratan air yang anak mainkan di dalam
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kamar mandi, terkadang hal inilah yang menyebabkan
anak terpeleset karena lantai yang licin.*

Menurut Hidayat, dampak yang paling umum dalam
kegagalan toilet training seperti adanya perlakuan atau aturan
yang ketat bagi orangtua kepada anaknya yang dapat
mengganggu kepribadian anak atau cenderung bersifat
retentive dimana anak cenderung bersifat keras kepala dan
kikir. Hal ini dapat dilakukan oleh orangtua apabila sering
memarahi anak pada saat buang air besar atau kecil, atau
melarang anak saat bepergian. Bila orangtua santai dalam
memberikan aturan dalam toilet training maka anak akan
dapat mengalami kepribadian ekspresif dimana anak lebih
tega, cenderung ceroboh, suka membuat gara-gara,
emosional, dan seenaknya dalam melakukan kegiatan sehari-
hari.

4. Faktor Pendukung  Pelaksanaan Pembelajaran Toilet

Training Dilembaga Sekolah

1) Adanya kerja sama antara -orang tua wali murid dengan
pinakisekolah ataw kesepakatan bersama dengan adanya
pembelajaran, tersebut.

2) Usia kesiapan anak,berpengaruh terhadap kemampuannya
untuk menerima ¥pembelajaran toilet training yang
diterapkan.

3) Sarana dan prasarana yang terpenuhi sangat berpengaruh
terhadap kemampuan anak dalam melakukan toilet
training. Kemampuan guru dalam  memberikan
pembelajaran toilet training pada anak harus sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan disekolah.

5. Cara Melatih Toilet Training
Ketika seorang anak siap untuk memulai pelatihan
toilet, mereka biasanya menunjukkan berbagai isyarat.
Ketika mereka pergi sendirian ke ruangan lain untuk buang

%2 Rizka Nuraeni Suhanda, Cucu Atikah, and Isti Rusdiyani, ‘Peran Guru
Dalam Penggunaan Toilet Training Untuk Meningkatkan Kemandirian
Anak Usia 4-5 Tahun’, Jurnal Golden Age, 07.02 (2023), 247-53
<https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/jga/article/view/18705>.
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air kecil atau besar, mereka mulai menyadari bahwa mereka

sedang melakukannya. Hal ini penting karena anak tidak

akan berhasil dalam toilet training jika ia tidak sadar bahwa
ia sedang buang air kecil.

Salah satu persiapan utama tentang toilet training
adalah kapan waktu yang tepat bagi orangtua untuk melatih
toilet training. Sebenarnya tidak ada patokan umur anak yang
tepat dan baku untuk toilet training ini karena setiap anak
mempunyai perbedaan dalam hal fisik dan proses
biologisnya. Sehingga mengetahui kapan waktu yang tepat
bagi anak untuk dilatih buang air dengan benar. Anak harus
memiliki kesiapan dahulu sebelum menjalani toilet training
dan bukan orangtua yang menentukan kapan anak harus
memulai proses ini. Hal ini untuk mencegah terjadinya
beberapa hal yang tidak diinginkan seperti pemaksaan dari
orangtua atau anak yang trauma melihat toilet.

Menurut Irawan pada- prinsipnya terdapat 4 aspek
dalam tahap.persiapan dan perencanaan.toilet training yaitu:
a. Gumakan istilah yang mudah di mengestifoleh anak yang

menunjukkan perilaku BAB/BAK{misal piki untuk
BAK danpupu untuk BABnya.

b. Memperlihatkan‘genggunaan foftet pada anak.

c. Berikan kenyamanan pada anak dengan segera mengganti
popok yang sudah basah atau kotor.

d. Meminta pada anak untuk memberitahukan atau
menunjukkan bahasa tubuhnya apabila ia ingin
BAK/BAB

Adapun Tahapan-tahapan yang dilakukan guru dalam
penerapan toilet training, antara lain:

a. Tahap Lisan (Pemberian Materi) Pada tahap ini, guru
memberikan materi seputar toilet training. Pemberian
materi ini pada mulanya dilakukan oleh guru ketika anak
memasuki sekolah pada ajaran baru. Materi yang
diberikan oleh guru berupa pengenalan ruang toilet
beserta fungsinya, adab ketika masuk dan keluar dari
toilet, tata cara toilet training serta manfaat yang
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didapatkan dengan melakukan toilet training dengan
benar. Didalam ruangan, guru akan melakukan
pembelajaran pada anak sesuai dengan tema dan materi
yang telah dipersiapkan. Guru juga memiliki durasi waktu
dalam setiap pembelajaran yang diberikan kepada anak,
termasuk pemberian materi mengenai toilet training
tersebut. Pemberian materi toilet training dilakukan
sekitar kurang lebih 10 menit sebelum bel istirahat
berbunyi yaitu pada pukul 08.45 WIB. Pemberian materi
mengenai toilet training ditandai dengan abaaba
berbunyinya bel istirahat sebanyak satu kali. Ketika bel
berbunyi satu kali, maka anak sudah bersiap-siap
merapikan buku dan bersiap untuk menerima materi
mengenai toilet training tersebut.Lokasi pemberian materi
sering dilakukan pada dua tempat, yaitu di ruang kelas
dan di sebelah ruang tata usaha. Pemberian materi di
ruang kelas: dilakukan pada rawal mula berjalannya
kegiatan.pemberian materi toilet training, yaitu pada 2-3
mipggu pertama. Sedangkan pemberiangmateri di sebelah
ruangtata usaha dilakukanipada mingg keempat menuju
pada kegiatan penerapan langsung=Hal ini dilakukan agar
guru mudah“dalamy memigefikan contoh di kamar mandi
mengenai tata cara toilet training pada anak secara
langsung

b. Tahap Modelling (Penerapan Langsung) Pada tahap ini,
guru melakukan penerapan langsung kepada anak setelah
tahap pemberian materi mengenai toilet training tersebut.
Setelah guru memberikan materi, anak diminta untuk
berbaris rapi didepan kamar mandi untuk melihat
langsung mengenai cara dan adab yang harus dilakukan
ketika berada di dalam kamar mandi. Selama proses
pemberian contoh, guru meminta kepada salah satu anak
untuk meniru dan melakukan kegiatan toilet training yang
diberitahukan sesuai dengan materi yang telah dijelaskan.
Hal ini bertujuan agar anak dapat lebih mudah dalam
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memahami dan menerapkan kegiatan toilet training
secara mandiri.

. Tahap Pembiasaan Pada tahap ini setelah dilakukan
pemberian materi serta penerapan langsung yang
dilakukan oleh guru terhadap anak, maka seiring
berjalannya waktu anak sudah terbiasa dalam melakukan
toilet training dalam kesehariannya. Hal ini dibuktikan
berdasarkan pengamatan peneliti bahwa hampir semua
anak sudah mampu untuk pergi ke kamar mandi dan
melakukan buang air secara mandiri. Namun, sebelum
anak menuju ke ruang kamar mandi, guru selalu
mengingatkan kepada anak untuk tidak melupakan adab-
adab yang harus dilakukan seperti berdoa sebelum masuk
dan setelah keluar dari kamar mandi, kemudin dilanjut
dengan Dibawah ini langkah langkah cara melatih toilet
traning pada anak

1) Beri Anak Contoh

Mengajari,anakememang/paling mudah dengan
memberikan ~contoh.  Orang tra tidak harus
memperlihatkan, saat-orangtua buang air kecil atau
buang air besar. Namun memberikan contoh saat
terasa ingin buang air kecil atau buang air besar, maka
anak perlu pergi ke toilet. Selain itu, anak-anak
memperoleh berbagai keterampilan motorik yang
penting untuk pelatihan toilet, termasuk berjalan,
menarik celkana ke atas dan ke bawah, dan
menggunakan toilet (dengan beberapa bantuan).
Kemampuan anak untuk mengikuti instruksi dasar dan
meniru kebiasaan orang tuanya menggunakan toilet
merupakan indikator lebih lanjut. Di tahap awal,
penting untuk anak mengetahui bagaimana harus pergi
ke toilet. Selain berani ke toilet, cara ini juga
mengajarkan anak agar berani saat ia harus pergi ke
suatu tempat.
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Ajari Cara Menggunakan Toilet
Ayah Ibu tidak perlu khawatir untuk hal ini.
Setelah diajari, anak- anak perlahan akan bisa
menggunakan toilet seperti orang dewasa, meski agak
ribet di awal. Ajari anak bagaimana cara jongkok di
toilet atau duduk di toilet duduk. Jika anak masih
merasa belum nyaman atau terlalu kaku, jangan
paksakan untuk langsung bisa. Idealnya anak-anak
membutuhkan waktu untuk belajar menggunakannya.
Anak-anak biasanya akan bangga saat berhasil
mencontoh apa yang orang dewasa lakukan. Jika
memungkinkan, orang tua juga bisa membuat dudukan
toilet khusus untuk anak agar sesuai dengan ukuran
mereka. Cara ini akan membantu anak untuk
beradaptasi dengan lebih cepat.
Menggunakan Alat Toilet Training
Alat« toilet training sering digunakan untuk
membantu anak usia dini.belajar ke toilet. Model toilet
inigdisediakan secara _khusus untukgahak sesuai usia
mereka., Untuk=menggunakan™ alat’ Ini, minta anak
dudukdi-atas-alat ini selama-5-fingga 10 menit sesuai
kebiasaari mekeka. Misalhya saja dilakukan saat
bangun tidur atau sebelum tidur, saat anak
memperlihatkan tanda- tanda ingin buang air.
Pertimbangkan tingkat kesiapan anak
Mayoritas anak mulai bisa mengontrol
buang air kecil dan besar pada usia 18 bulan. Anak-
anak harus mampu melakukan hal ini agar dapat
menggunakan kamar kecil secara fisik.
Kesiapan emosional setiap anak untuk
mulai belajar menggunakan toilet
akan berbeda-beda. Meskipun beberapa anak
mungkin sudah siap pada usial8 bulan, ada pula yang
belum siap pada usia 2 atau bahkan 3 tahun
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5) Toilet traning dalam mengembangkan
kemandirian

Menurut Hidayat Anak yang umurnya telah
mulai memasuki fase kemandirian secara umum sudah
bisa melaksanakan toilet traning

Menurut Nelson, Kurang lebih 30% anak yang
berumur diatas 3 tahun dan 10% anak yang berumur
diatas 5 tahun masih mengompol serta mengalami
keterlambatan toilet training.*

Menurut (Meysialla dan Alini) dalam komariah
dkk toilet training merupakan salah satu upaya
membangun kemandirian anak.Sehingga guru maupun
orang tua harus menerapkan toilet training dengan
tepat kepada anak Disamping untuk menumbuhkan
kemandirian  toilet training juga memberikan
pemahaman kepada anak pentingnya menjaga
kebersihan dan kesehatan diri.**

Selanjutnya . dalam, surat al-Mwukminun ayat 62

disebutkan:
- 2 E'w,,: ) _ /,//E// < /9/ v -
N ey gl S g eass V) s SIS Y

A Tt
“kami tiada membebani seseorang melainkan

menurut kesanggupannya, dan pada sisi kami ada kitab
yang berbicara benar, dan mereka telah dianiaya”.

Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa individu
tidak akan mendapatkan suatu beban diatas
kemampuannya sendiri tetapi Allah Maha Tahu dengan
tidak memberi beban individu melebihi batas kemampuan
individu itu sendiri. Karena itu individu dituntut untuk

** Febria and Maryani.

* Muhammad Khoiruzzadi and Nur Fajriyah, ‘Pembelajaran Toilet Training
Dalam Melatih Kemandirian Anak’, JECED : Journal of Early Childhood
Education and Development, 1.2 (2019), 142-54.
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mandiri  dalam  menyelesaikan  persoalan  dan
pekerjaannya tanpa banyak tergantung pada orang lain.

Menurut Santrock Untuk mendapatkan hasil yang
maksimal dalam toilet training khususnya mengenai
kemandirian anak, setidaknya ada beberapa faktor yang
perlu diperhatikan dalam mempengaruhi kemandirian
anak yaitu lingkungan, pola asuh dari orang tua dan
pendidikan.

Menurut Wong menyatakan bahwa melalui toilet
training anak akan belajar bagaimana mengendalikan
keinginan untuk buang air yang selanjutnya akan
menjadikan terbiasa untuk meggunakan toilet secara
mandiri. Kedekatan interaksi orang tua dengan anak
dalam toilet training akan membuat anak merasa aman
dan percaya diri.*®

Menurut Anggraeni Peran orang tua di rumah dan
peran guru di sekolah sangat menentukan kemandirian
anak dalam melakukanaktivitasnya.di toilet.

Menurut Keen Tailet training seedra umum dapat
dilaksanakan pada™ setiap ~anak yahg sudah mulai
memasuKifase kemandirian-pada-anak

MentrutSBukhaniy Peh@etahuan orang tua untuk
mengajarkan  toilet training pada anaknya akan
berdampak besar terhadap kemandirian anak.

Dengan  menanamkan  kemandirian  akan
menghindarkan anak dari sifat ketergantungan pada orang
lain, dan yang terpenting dalam menumbuhkan
keberanian anak dilakukan dengan memberikan motivasi
pada anak untuk terus mengetahui pengetahuan-
pengetahuan baru melalui pengawasan baik orang tua di
rumah maupun guru di sekolah.

Menurut Kroger dan Sorensen, tujuan toilet
training harus ditemukan agar bisa secara mandiri
memperoleh keterampilan toilet yang benar, vyaitu

“BAB li, ‘Hubungan Toilet Training..., Intan Gatty Nugraha, Fakultas
IImu Kesehatan UMP, 2018’, 2018, 16—43.
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pengekangan, dalam hal ini anak harus bisa mengenali
sensasi buang air kecil dan menangkap sensasi semua.
anak-anak.

Berdasarkan wuraian di atas, kegiatan toilet
training dapat meningkatkan kemandirian anak. Anak
belajar mengontrol dirinya, serta mampu menjaga
kebersihan dirinya sendiri tanpa bantuan guru atau orang
dewasa. Sehingga tidak akan ada lagi anak yang
mengompol saat kegiatan pembelajaran atau buang air
kecil tidak di toilet. Kesulitan yang dialami anak yaitu
mengenai cara melepas celana bagi laki-laki dan rok bagi
perempuan, ketakutan anak ketika masuk ke kamar
mandi, ketidakmampuan anak dalam menggunakan
gayung untuk menyiram air ke sumber najis ketika BAK,
dan ketergantungan anak pada popok yang diberikan oleh
orang tua. Untuk melatih kemandirian anak dalam
bertoilet, selain menyediakan kesempatan yang sesuai
dengan/umur anak juga perlu menyediakan bantuan hanya
jikapmimereka minta. _Anak = akangsterbiasa untuk
mengungkapkan- Keinginanyjika ingin buang air kecil atau
buang air=besar;.. melepas..dan—meémakai celana sendiri
serta mamp@ mehjaga kebersitian dirinya sendiri. Jika
anak sudah terbiasa dengan toilet training anak menjadi
semakin mandiri dan tidak bergantung pada guru atau
orang lain Membangun kemandirian anak sejak usia dini
sangatlah penting, dimana anak usia dini merupakan
pondasi dari seluruh bidang pendidikan.

Sehingga,tidak hanya pendidikan kognitif saja
yang penting untuk dikembangkan, melainkan ranah
afetif juga sangat penting untuk dikembangkan.Hal ini
karena dengan mandiri, anak-anak akan menjadi lebih
cerdas dan inovatif dalam menyelesaikan setiap masalah
dalam kehidupannya. Bisa dikatakan bahwa anak-anak
yang pada usia 2-4 tahun telah lulus toilet training berada
selangkah lebih maju dibanding anak-anak yang belum
lulus toilet training Rata-rata anak yang mengalami
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kesulitan dalam toilet training adalah anak-anak yang

masih belum genap berumur 3 tahun.Kemandirian anak

dalam bertoilet ini adalah sikap yang terbentuk dari
adanya  pengetahuan  dan  keterampilan  yang
dikuasai.Anak yang sebelumnya masih bergantung pada
orang tua dalam kegiatan bertoilet menjadi lebih mandiri
serta tidak perlu bantuan orang tua lagi.Hal ini dalam
teori belajar behavioristik (stimulus response) merupakan
respon yang dihasilkan dari adanya stimulus toilet
training yang diberikan oleh orang tua. Namun dari hasil
penelitian diketahui bahwa anak usia dini 2-4 tahun
kemandirian bertoilet yang dicapai dari stimulus yang
diberikan masih belum dikuasai secara sempurna dan
stimulus yang diberikan oleh orang tua masih belum
maksimal karena masih kurangnya kesadaran atau
pengetahuan serta waktu luang yang dimiliki orang tua
anak usia dini ~dan adapun ' tahapan perkembangan
kemandirian anak .*°

Tahapan ,perkembangan / kemdndirian anak,
kemandirian semakin' ‘berkembang pada setiap masa
perkembangan Seiring pertambaharUsia dan pertambahan
kemampuan“ “Pegkembangan — kemandirian  tersebut
diidentifikasikan pada usia 0 — 2 tahun; usia 2 — 6 tahun;
usia 6 — 12 tahun; usia 12 — 15 tahun dan pada usia 15 —

18 tahun.

1) Usia 0 sampai 2 tahun Sampai usia dua tahun, anak
masih dalam tahap mengenal lingkungannya,
mengembangkan gerak-gerik fisik dan memulai proses
berbicara. Pada tahap ini anak masih sangat
bergantung pada orang tua atau orang dewasa lainnya
dalam memenuhi kebutuhan dan keinginannya.

2) Usia 2 sampai 6 tahun Pada masa ini anak mulai
belajar untuk menjadi manusia sosial dan belajar
bergaul. Mereka mengembangkan otonominya seiring

% Duanita Himawati, EFEKTIVITAS TOILET TRAINING UNTUK
MENINGKATKAN PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU PAUD, 2017.
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dengan bertambahnya berbagai kemampuan dan
keterampilan seperti keterampilan berlari, memegang,
melompat, memasang dan berkatakata. Pada masa ini
pula anak mulai dikenalkan pada toilet training, yaitu
melatih anak dalam buang air kecil atau air besar

Usia 6 sampai 12 tahun Pada masa ini anak belajar
untuk menjalankan kehidupan sehari-harinya secara
mandiri dan bertanggung jawab. Pada masa ini anak
belajar di jenjang sekolah dasar. Beban pelajaran
merupakan tuntutan agar anak belajar bertanggung
jawab dan mandiri.

Usia 12 sampai 15 tahun Pada usia ini anak
menempuh pendidikan di tingkat menengah pertama
(SMP). Masa ini merupakan masa remaja awal di
mana mereka sedang mengembangkan jati diri dan
melalui proses pencarian identitas diri. Sehubungan
dengan itu pula.rasa tanggung jawab dan kemandirian
mengalami proses pertumbuhan.

Wsia 15 sampai, 18 tahun Pada usiasinifanak sekolah di
tingkat "SMA /iMerekas sedang mempersiapkan diri
menuju=proses. pendewasaan—diri. Setelah melewati
masa perdidikan dasagidan Fnenengahnya mereka aka
melangkah menuju dunia Perguruan Tinggi atau
meniti Kkarier, atau justru menikah. Banyak sekali
pilihan bagi mereka. Pada masa ini mereka diharapkan
dapat membuat sendiri pilihan yang sesuai baginya
tanpa tergantung pada orangtuanya. Pada masa ini
orangtua hanya perlu mengarahkan dan membimbing
anak untuk mempersiapkan diri dalam meniti
perjalanan menuju masa depan.
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